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Abstract

Background: Plants of the Zingiberaceae family are widely grown and cultivated in Indonesia. One of
the uses of these plants by the community is as traditional medicine. The part of the plant that is often
used as a traditional medicine in the Zingiberaceae family is the rhizome. The potential of Zingiberaceae
as a drug is closely related to its pharmacological activity and the active compounds it contains.
Essential oils are materials contained in the Zingiberaceae family and have the potential to be active
compounds.

Objective: This review article was compiled to study the compounds contained in the essential oil of
the Zingiberaceae family and the biological activities of these compounds.

Method: Article reviews were conducted using an electronic literature search method through journal
portals such as Google Scholar, Science Direct, and Research Gate using keywords, namely identification
of the chemical content of essential oils, rhizomes, Zingiberaceae, biological activity, and
pharmacological activity.

Results: This study found that the main terpenoid compounds in the essential oil from the rhizome of
the Zingiberaceae family are a-cineol, -pinene, 3-sesquiphellandrene, and a-Zingiberene. Each of them
has a different pharmacological activity, such as antibacterial, antiviral, or cytotoxic.

Conclusion: The essential oil from the rhizomes of the Zingiberaceae family has great potential to be
developed as a medicinal ingredient with antibacterial, antiviral, and anticancer properties. Before
being used as a drug, it is necessary to carry out further research on toxicity, biopharmaceutical, and
clinical research.

Keywords: Essential oil, rhizome, Zingiberaceae, terpenoid

Intisari

Latar belakang: Tumbuhan suku Zingiberaceae banyak tumbuh dan dibudidayakan di Indonesia. Salah
satu pemanfaatan tumbuhan tersebut oleh masyarakat adalah sebagai obat tradisional. Bagian
tumbuhan yang sering dimanfaatkan sebagai obat tradisioal dari suku Zingiberaceae adalah rimpang,.
Potensi suku Zingiberaceae sebagai obat berhubungan erat dengan aktivitas farmakologi dan senyawa
aktif yang dikandungnya. Minyak atsiri merupakan zat yang terkandung dalam suku Zingiberaceae dan
berpotensi sebagai senyawa aktif.

Tujuan: Review artikel ini disusun untuk mengkaji senyawa yang terkandung pada minyak atsiri
rimpang tanaman suku Zingiberaceae dan aktivitas biologi dari senyawa tersebut.

Metode: Review artikel dilakukan menggunakan metode pencarian literatur secara elektronik melalui
portal jurnal seperti Google Scholar, Science Direct, dan Research Gate dengan menggunakan kata kunci
yaitu identifikasi kandungan kimia minyak atsiri, rimpang, Zingiberaceae, aktivitas biologi, aktivitas
farmakologi.

Hasil: Senyawa terpenoid yang banyak terkandung dalam minyak atsiri rimpang suku Zingiberaceae,
yaitu 1,8-cineol, a-pinene, f—pinene, f-sesquiphellandrene dan o-Zingiberene. Masing-masing memiliki
aktivitas farmakologi berbeda seperti antibakteri, antivirus, dan sitotoksik.

Kesimpulan: Minyak atsiri dari rimpang suku Zingiberaceae berpotensi besar untuk dikembangkan
sebagai bahan obat seperti antibakteri, antivirus dan antikanker. Sebelum digunakan sebagai obat
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,perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai toksisitas, biofarmasetika, dan penelitian secara
klinis.
Kata kunci: Minyak atsiri; rimpang; Zingiberaceae, terpenoid

1. Pendahuluan

Indonesia merupakan negara beriklim tropis yang memiliki beragam kekayaan
alam yang telah banyak dimanfaatkan secara turun temurun oleh masyarakatnya. Salah
satu kekayaan alam tersebut adalah kekayaan tumbuhan yang tersebar luas di Indonesia.
Beragam tumbuhan telah banyak digunakan sebagai obat tradisional. Oleh karena itu,
tumbuhan dapat berpotensi menjadi objek penelitian dalam pencarian obat baru.
Pemanfaatannya terutama dalam bidang kesehatan harus diiringi dengan penelitian yang
memberikan bukti ilmiah mengenai khasiat dari tumbuhan obat.

Tumbuhan dari suku Zingiberaceae merupakan tumbuhan yang banyak tumbuh di
Indonesia. Tumbuhan dari suku Zingiberaceae telah dimanfaatkan diantaranya sebagai
bumbu rempah, obat tradisional, pewarna alami dan parfum. Bagian yang sering
dimanfaatkan sebagai obat tradisioal dari suku Zingiberaceae adalah rimpang. Ada
beberapa jenis tumbuhan dari suku Zingiberaceae yang biasa dijadikan obat, di antaranya
adalah jahe (Zingiber officinale), kunyit (Curcuma dosmetica), lengkuas (Alpinia galanga),
kencur (Kaempferia galanga L), kecombrang (Nicolaia speciosa), temulawak (Curcuma
xanthorrhiza), lempuyang (Zingiber aromaticum Vall.), temu giring (Curcuma heyneane Val.)
(Washikah, 2016). Pemanfaatan tanaman tersebut sebagai obat tradisional juga didukung
beberapa penelitian yang menguji aktivitas farmakologinya.

Aktivitas farmakologi bahan alam ditentukan oleh kandungan senyawa dalam
bahan alam tersebut. Suatu tumbuhan memiliki kandungan kimia yang beragam dan
memiliki fungsi yang berbeda-beda. Potensi aktivitas farmakologi dari suatu tumbuhan
didapatkan dari senyawa aktif yang terkandung dari tumbuhan tersebut. Tumbuhan dari
suku Zingiberaceae diketahui banyak menghasilkan campuran kompleks dari senyawa
volatile (Pintatum et al, 2020).

Minyak atsiri merupakan zat volatile yang banyak ditemukan pada tumbuhan dari
suku Zingiberaceae. Minyak atsiri dapat diperoleh dari berbagai bagian dari tumbuhan
seperti, akar, batang, ranting, daun, bunga dan buah (Rahayu, 2019). Beberapa penelitian
telah melakukan identifikasi kandungan kimia minyak atsiri dari berbagai jenis tumbuhan
suku Zingiberaceae. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tersebut, diketahui

minyak atsiri yang terkandung pada tumbuhan suku Zingiberaceae terdiri dari senyawa
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terpenoid terutama dalam bentuk monoterpenoid dan sesquiterpenoid (Oktavianawati et
al., 2018).

Kandungan senyawa terpenoid dari minyak atsiri pada berbagai spesies suku
Zingiberaceae sangat beragam jumlah dan jenisnya. Setiap senyawa tersebut memiliki
aktivitas biologi yang berbeda. Berdasarkan data-data penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya maka pada review artikel ini dilakukan penentuan senyawa mayor
monoterpenoid dan sesquiterpenoid yang terkandung pada rimpang dari berbagai spesies

suku Zingiberaceae dan aktivitas biologi yang dimiliki senyawa tersebut.

2. Metode

Pencarian literatur dilakukan secara elektronik melalui portal jurnal seperti Google
Scholar, Science Direct, Research Gate dengan menggunakan kata kunci yang berkaitan dengan
penelitian. Kata kunci yang digunakan yaitu identifikasi kandungan kimia minyak atsiri,
rimpang, Zingiberaceae, aktivitas biologi, aktivitas farmakologi. Jurnal-jurnal yang muncul
dengan kata kunci tersebut kemudian disaring agar yang muncul merupakan jurnal dengan
terbitan minimal 10 tahun terakhir. Penyaringan jurnal tersebut dilakukan dengan
menggunakan fitur filter pada portal jurnal. Reputasi jurnal tersebut diperiksa dengan

menggunakan Scimago dan Sinta Dikti.

3. Hasil dan pembahasan
3.1 Suku Zingiberaceae
Suku Zingiberaceae adalah salah satu suku dari kelas Monocotyledoneae yang penting
dalam hal penggunaan secara farmasetik. Banyak tumbuhan-tumbuhan dari suku
Zingiberaceae ini tumbuh di bagian wilayah Indonesia dan Malaysia dan secara praktik
termasuk yang penting dalam sistem pengobatan tradisional daerah Asia. Contoh tumbuhan
dari suku Zingiberaceae yang digunakan sebagai tumbuhan obat: (Heinrich et al, 2012)
Curcuma zanthorrhiza Roxburgh (Temu lawak, Javanese turmeric)
a. Curcuma longa L. (syn.C. domestica, turmeric), secara umum digunakan sebagai rempah
atau bumbu dan popular digunakan pada pengobatan inflamasi dan penyakit hati
b. Elettaria cardamomum (L.) Maton (cardamom), yang sering digunakan sebagai rempah

dan juga obat
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c. Zingiber officinale Roscoe (jahe), digunakan dalam berbagai macam penyakit termasuk
mual saat perjalanan, gangguan pernafasan dan pencernaan
Umumnya, spesies dari Zingiberaceae adalah tumbuhan aromatik dengan rimpang
menebal yang sangat menonjol. Bagian ujungnya kaya akan minyak atsiri, yang disimpan dalam
sel sekretori yang khas. Daunnya tersusun spiral atau berseling dengan selubung di sekeliling
batang (mirip rerumputan). Namun, selubung ini disusun sedemikian rupa sehingga
membentuk struktur mirip batang, yang menopang batang yang sebenarnya, agak lemah.
Bunga zygomorphic dan biseksual seringkali sangat besar dan menonjol dan diserbuki oleh
serangga, burung, atau kelelawar hewan berukuran besar, seringkali hewan nokturnal

(Heinrich et al., 2012).

3.2 Minyak atsiri

Minyak atsiri biasanya mengandung puluhan konstituen yang berkaitan, tetapi berbeda
struktur kimia. Setiap konstituen memiliki bau khas. Sebagian besar minyak atsiri mengandung
heteroatom (atom selain karbon) terutama oksigen. (+)-Limonene, linalool dan pinene,
misalnya, ditemukan dalam sejumlah besar minyak atsiri (Tisserand & Young, 2014).

Meskipun minyak atsiri mengandung berbagai jenis senyawa, satu atau dua konstituen
sering mendominasi tindakan fisiologis mereka. Banyak khasiat minyak peppermint, misalnya,
dapat dikaitkan dengan kandungan mentol (40%), dan aksi kayu putih sangat ditentukan
dengan kandungan 1,8-cineole (75%). Namun demikian, senyawa kurang dari 1% ada juga yang
dapat memberikan efek pada tubuh manusia. Misalnya, bergapten, salah satu komponen yang
bertanggung jawab atas fototoksisitas dari minyak bergamot, ditemukan pada konsentrasi

sekitar 0,3% (Tisserand & Young, 2014).

3.3 Kandungan minyak atsiri dan komponen terpenoid pada berbagai spesies Zingiberaceae
Berdasarkan studi yang menganalisis kandungan kimia (Tabel 1), minyak atsiri bagian
rimpang dari tumbuhan suku Zingiberaceae banyak mengandung senyawa mayor dari
golongan terpenoid terutama monoterpenoid dan sesquiterpenoid. Masing-masing minyak
atsiri memiliki senyawa mayor yang beragam dengan jumlah kadar yang juga berbeda-beda.
Perbedaan kandungan kimia ini dapat disebabkan oleh perbedaan lokasi tumbuhan secara
geografis, perbedaan iklim, perbedaan karakteristik tanah, usia tumbuhan, waktu tumbuhan

dipanen (Tisserand & Young, 2014). Namun demikian, ada beberapa senyawa mayor yang sama
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ditemukan pada minyak atsiri bagian rimpang dari tumbuhan suku Zingiberaceae yaitu 1,8-

cineol, a-pinene, -pinene, B-sesquiphellandrene dan a-Zingiberene.

Tabel 1. Data senyawa mayor dari minyak atsiri bagian rimpang suku Zingiberaceae

Nama Senyawa mayor yang Aktivitas biologi Referensi
tumbuhan terkandung pada
minyak atsiri bagian
rimpang
Genus Alpinia
Alpinia aquatica B-Sesquiphellandrene Tidak disebutkan (Siratetal, 2011)
(37.5%), 1,8-cineole
(21,2%), Terpinolene
(6,8%)
Alpinia allughas  a-pinene (9,7%), B-pinene  Tidak disebutkan (Padalia et al,
(55,3%), 2010)
Alpinia calcarata Camphene (9,7%), Tidak disebutkan (Padalia et al,
limonene (5,8%), endo- 2010)

fenchyl acetate (40,3%)

Alpinia galanga/  Eucalyptol (22,63%), - Pembasmi hama (Wuetal, 2014)
Lengkuas pinene (14,36%), a- dan repelan
pinene (10,89%)
Alpinia galanga/ 1,8-cineole (43,3%), B- Tidak disebutkan (Padalia et al,
Lengkuas pinene (9,3%), cis-sabiene 2010)
(subtemperate) hydrate (8,8%)
Alpinia galangal/  1,8-cineole (6,1%), endo- Tidak disebutkan (Padalia et al,
Lengkuas fenchyl acetate (54,3%), 2010)
(subtropikal) virdiflorol (4,5%)
Alpinia Methyl (E)-cinnamate Tidak disebutkan (Siratetal, 2011)
malaccensis/ (78,2%), a-Phellandrene
Lengkuas putih (6,5%)
Alpinia 1,8-cineole (0,15- Antibakteri, (Zhang et al.,
officinarum 13,77%), a-farnesene antiinflamasi, 2020)
Hance/ (0,11-7,93%), y-cadinene antitumor
Lengkuas kecil ~ (2,30-6,95%), a-terpineol
(0,28-5,67%),0-
bergamotene (1,88-
15,69%) dan globulol
(0,95-3,16%)
Alpinia speciosa Camphene (7,8%), 1,8- Tidak disebutkan (Padalia et al,
cineole (11,8%), endo- 2010)
fenchyl acetate (40,1%)
Genus amomum
Amomum allo-aromadendrene (16,2  Tidak disebutkan (Kurup et al,
agastyamalayan %), B-pinene (8,7 %) dan 2018)
um (E)-caryophyliene (8,5%)
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Nama Senyawa mayor yang Aktivitas biologi Referensi
tumbuhan terkandung pada
minyak atsiri bagian
rimpang
Amomum triene (42,2 %) dan o- Tidak disebutkan (Kurup et al,
newmanii pinene (17,1 %) 2018)
Genus Curcuma
Curcuma longa/  Turmerone (32,55%), ar- Antibakteri (Balaji &
Kunyit turmerone (23,15%), Chempakam,
curlone (23%) 2018)

Curcuma longa/
Kunyit

a-Zingiberene (25,38%),
B-Sesquiphellandrene
(18,27%), ar-Turmerone
(9,93%)

Anti-trypanosomal

(Leetal, 2019)

Curcuma longa/ ar-turmerone (0,92- Antibakteri, (Zhang et al.,
Kunyit 42,85%), B-turmerone antioksidan, 2017)
(5,13-42,54%),a- sitotoksisitas pada
zingiberene (0,25- sel B16,
25,05%), ar-curcumene antiinflamasi
(1,21-15,70%) dan -
sesquiphellandrene (0,05-
14,88%)
Curcuma 8,9-Dehydro-9- Anti-tripanosomal (Le etal, 2019)
zedoaria/ formylcycloisolongifolene
Temu putih (29,31%), Curdione
(13,52%), Germacrone
(8,95%)
Genus Hedychium
Hedychium Tricyclene (33,46%), a- Antiplatelet, (Guzman et al.,
coronarium J, pinene (13,11%), antibakteri 2020)
Koening/ camphor (6,2%)
Gondosuli
Hedychium ar-curcumene (28,6%) Larvasida nyamuk (AlShebly et al,
larsenii epi-B-bisabolol (10,3%) 2017)
Genus Hornstedtia
Hornstedtia bella B-pinene (16,07%), a- Antibakteri (Donadu et al.,
humulene (9,68%), B- 2020)
selinene (7,11%)
Genus Renealmia
Renealmia B-caryophyllene Antiparasit (Gevuetal, 2019)
breviscapa (62,38%), a-Humulene
(9,56%), caryophyllene
oxide (9,27%)
Renealmia a-terpineol (26,14%), Antiparasit (Geva etal, 2019)
chrysotricha coronarin E (25,1%), 1,8-

cineole (15,87%)
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Nama Senyawa mayor yang Aktivitas biologi Referensi
tumbuhan terkandung pada
minyak atsiri bagian
rimpang
Renealmia B-caryophyllene Antiparasit (Geva et al, 2019)
nicolaioides (22,78%), a-terpineol
(14,15%),

(E)-nerolidol (11,06%)
Genus Zingiber

Zingiber kerii a-pinene (22,1% dan Antibakteri, (Pintatum et al.,
24,3%), B-pinene (17,2%  inhibitor tyrosinase 2020)
dan 33,1%), sabinene
(12,3%)
Zingiber Zingiberene (32,01%), B- Antibakteri (Balaji &
officinale/ sesquiphellandrene Chempakam,
Jahe (16,25%), farnesene 2018)
(12,52%)
Zingiber a-Zingiberene (27,71%), Tidak disebutkan (Le etal, 2019)
officinale/ B-Sesquiphellandrene
Jahe (18,27%), B-phellandrene
(14,78%)
Zingiber Zingiberene (19,8% dan Tidak disebutkan (Sasidharan et al.,
officinale/ 16,3%), geranial (16,5% 2012)
Jahe dan 8,2%)
Zingiber a-Zingiberene (17,94% Antibakteri (Al-Dhahli et al.,
officinale/ dan 7,68%), 3- 2020)
Jahe phellandrene (10,81%

dan 7,11%), ar-
curcumene (10,31 dan
15,78%)

3.4 Aktivitas senyawa mayor dalam minyak atsiri rimpang suku Zingiberaceae

Senyawa 1,8-cineol atau dikenal juga sebagai eucalyptol (C10H1s0) memiliki struktur
kimia seperti pada Gambar 1. Senyawa 1,8-cineol merupakan senyawa yang termasuk golongan
monoterpenoid. Senyawa 1,8-cineol ini menjadi senyawa mayor dari minyak atsiri bagian
rimpang tumbuhan Alpinia aquatica, Alpinia galanga, Alpinia officinarum Hance, Alpinia
speciosa, Renealmia chrysotricha. Kadar senyawa 1,8-cineol pada rimpang Alpinia aquatica yang
ditanam di Malaysia yaitu 21,2% (Sirat et al, 2011). Pada rimpang Alpinia galanga yang
ditanam di Cina memiliki kadar senyawa 1,8-cineol yaitu 22,63% (Wu et al., 2014). Sedangkan
rimpang Alpinia galanga yang ditanam di India pada wilayah subtropis yaitu 6,1% dan pada
wilayah yang suhunya lebih dingin yaitu 43,4% (Padalia et al, 2010). Pada rimpang Alpinia

speciosa yang ditanam di India memiliki kadar senyawa 1,8-cineol yaitu 11,8% (Padalia et al,
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2010). Pada rimpang Renealmia chrysotricha mengandung 1,8-cineol sebanyak 15,87% (Gevu
et al, 2019). Pada rimpang Alpinia officinarum Hance yang ditanam di 7 habitat berbeda
mengandung senyawa mayor 1,8-cineol dengan rentang kadar 9,06-13,77%. Rimpang tersebut
ditanam di Cina tepatnya provinsi Fujian, Guangxi, Guizhou, Sichuan, dan Yunnan (Zhang et al,,
2020). Kadar senyawa 1,8-cineol paling tinggi yaitu 43,3% terdapat pada rimpang Alpinia
galanga yang ditanam di India pada wilayah suhu yang lebih dingin. Pada semua studi tersebut,
minyak atsiri dari masing-masing tumbuhan didapatkan dengan cara destilasi air kecuali
Alpinia officinarum Hance dengan destilasi uap.

Tabel 2 Data aktivitas senyawa

Senyawa Golongan senyawa  Aktivitas biologi Referensi
1,8 cineol monoterpenoid Pembasmi hama (Balaji & Chempakam,
2018)
Repelan (Balaji & Chempakam,
2018)
Antibakteri (Vimal et al,, 2017; Balaji

& Chempakam, 2018;
Merghni et al, 2018)

Antijamur (Gevu etal, 2019; Ivanov
etal, 2021)

B-sesquiphellandrene sesquiterpenoid Antivirus (Joshi et al., 2020)

Antikanker (Tyagi et al, 2015)
a-Zingiberene Sesquiterpenoid Antibakteri ( Balaji & Chempakam,
2018; Al-Dhahli et al,,

2020)
Antikanker (Togar et al, 2015)
0
1,8-Cineole

Gambar 1. Struktur kimia senyawa 1,8-cineol
Studi mengenai aktivitas biologi dari senyawa 1,8-cineol telah dilakukan oleh beberapa
peneliti (Tabel 2). Pada penelitian Wu et al. (2014) dilakukan pengujian aktivitas pembasmi
hama dan repelant dari minyak atsiri rimpang Alpinia galanga yang mengandung senyawa
mayor eucalyptol (1,8-cineol) dan senyawa 1,8-cineol murni. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa minyak atsiri rimpang Alpinia galanga dan senyawa 1,8-cineol murni

menunjukkan toksisitas kontak yang kuat terhadap Lasioderma serricorne (LDso = 12,2 dan 15,6
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ug/L dewasa, masing-masing) dan toksisitas fumigan yang kuat terhadap Lasioderma
serricorne (LDso = 3,5 dan 5,2 mg/L udara, masing-masing). Sifat insektisida dari minyak atsiri
rimpang Alpinia galanga yang lebih kuat daripada senyawa 1,8-cineol murni dapat dikaitkan
dengan efek sinergis dari beragam komponen aktif mayor dan minor yang terkandung pada
minyak atsiri rimpang Alpinia galanga. Namun demikian, pada penggunaan fumigan harus
diketahui bagaimana toksisitasnya terhadap saluran pernafasan manusia sehingga studi lebih
lanjut mengenai toksisitasnya perlu dilakukan.

Minyak atsiri rimpang Alpinia galanga dan senyawa 1,8-cineol murni menunjukkan
aktivitas repelant yang kuat terhadap Lasioderma serricorne dewasa. Data menunjukkan bahwa
pada konsentrasi uji 39,32 nL/cm?, minyak atsiri rimpang Alpinia galanga menunjukkan
aktivitas repelant terkuat terhadap Lasioderma serricorne dewasa pada 2 dan 4 jam setelah
pemaparan dengan nilai % repellency masing-masing 98 dan 96% (Wu et al., 2014).

Senyawa 1,8-cineol memiliki aktivitas antibakteri. Pada studi yang menguji minyak
atsiri buah Elettaria cardamom dengan kadar senyawa 1,8-cineol 40,11% yang diuji antibakteri
menunjukkan efektif melawan bakteri gram positif (Staphylococcus epidermidis dan
Lactobacillus sp.) dan bakteri gram negatif (Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, Serratia
marcescens dan Salmonella typhimurium) (Balaji & Chempakam, 2018). Pada studi yang
melakukan pengujian antibakteri pada senyawa 1,8-cineol murni menunjukkan memiliki
aktivitas antibakteri yaitu mencegah pembentukan biofilm dari methicillin-resistant
Staphylococcus aureus (MRSA) sehingga dapat menghambat penyebaran infeksi (Merghni et al,
2018). Studi yang dilakukan secara in siliko menunjukkan bahwa L-asparagine merupakan
target dari cineol sebagai antibakteri. L-asparagine merupakan suatu enzim yang terdapat pada
patogen seperti Salmonella typhimurium, Shigella flexneri, Yersinia spp,, dan Helicobacter pylori
menggunakan enzim ini untuk melewati jalur sistem kekebalan adaptif dan menyebabkan
infeksi parah (Vimal et al.,, 2017).

Minyak rimpang R. chrysotricha yang mengandung 1,8-cineol sebagai senyawa mayor
menunjukkan aktivitas antiparasit. Pengujian antiparasit dilakukan terhadap Trypanosoma
cruzi. Minyak atsiri dari rimpang R. chrysotricha. pada konsentrasi 25 pg/mL menurunkan
jumlah parasit sebesar 50% setelah 24 jam dan 61% setelah 48 jam. Sedangkan dengan dosis
100 pg/mL mengurangi populasi parasit hingga 56% setelah 24 jam dan parasit musnah dalam
waktu 48 jam. Aktivitas anti-Trypanosoma cruzi yang luar biasa dari minyak atsiri dari rimpang

R. chrysotricha diduga bukan karena adanya senyawa 1,8-cineol tapi terkait dengan keberadaan
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diterpenoid labdane yaitu coronarin E sebagai salah satu senyawa mayor minyak atsiri.
Beberapa penelitian telah menunjukkan aktivitas kuat diterpenoid labdane terhadap T. cruzi
(Geva et al, 2019).

Minyak rimpang R. chrysotricha yang mengandung 1.8-cineol sebagai senyawa mayor
menunjukkan sedikit aktivitas antijamur. Pengujian antijamur menggunakan Candidia albicans,
Candidia buinensis dan Candidia tropicalis (Gevu et al., 2019). Studi lain yang menguji senyawa
1.8-cineol murni terhadap 13 strain Candida termasuk 8 isolat oral C. albicans yang berbeda
menunjukkan potensi antijamur. Namun, pengujian secara in vitro menunjukkan senyawa 1.8-
cineol yang memiliki aktivitas antijamur dalam konsentrasi yang beracun bagi sel hati dan
menginduksi ekspresi gen yang mengkode pompa limbah jamur. Hal tersebut menunjukkan
bahwa senyawa tersebut tidak cocok untuk pengembangan obat lebih lanjut (Ivanov et al.,
2021).

4
)
)

ri-zingiberene
Gambar 2. Struktur kimia senyawa Zingiberene
Zingiberene merupakan senyawa mayor dari minyak atsiri rimpang suku Zingiberaceae
terutama dari genus Zingiber. Zingiberene memiliki struktur kimia seperti pada Gambar 2.
Zingiberene termasuk golongan senyawa sesquiterpenoid. Senyawa ini adalah senyawa mayor
dari Zingiber officinale dan Curcuma longa. Pada rimpang Curcuma longa dari 20 habitat di 5
provinsi China, didapatkan zingiberene dengan rentang 0,25-25,05%. Kadar zingiberene paling
banyak terdapat pada rimpang Curcuma longa di provinsi Guangxi yaitu 25,05% (Zhang et al.,
2017). Pada rimpang Zingiber officinale dari India, Vietnam, Cina, dan Saudi Arabia
mengandung senyawa zingiberene masing masing yaitu 32,01; 27,71; 17,94 dan 7,68% (Balaji
& Chempakam, 2018; Le et al, 2019; Al-Dhabhli et al., 2020). Sedangkan 2 jenis rimpang Zingiber
officinale dari Sikkim (India) mengandung zingiberene sebanyak 19,8 dan 16,3% (Sasidharan
et al, 2012). Minyak atsiri yang diperoleh pada semua penelitian didapatkan melalui proses
destilasi air.
Berdasarkan studi aktivitas antibakteri dari rimpang Zingiber officinale yang
mengandung zingiberene sebanyak 32,02% menunjukkan bahwa rimpang Zingiber officinale

mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri gram postif (Staphylococcus epidermidis dan
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Lactobacillus sp.). Rimpang Zingiber Officinale yang diuji tersebut memiliki aktivitas antibakteri
yang terkuat terhadap Lactobacillus sp. (Balaji & Chempakam, 2018). Aktivitas antibakteri
dibuktikan juga oleh studi lain yang menguji rimpang Zingiber officinale terhadap bakteri gram
positif (S. aureus) (Al-Dhahli et al., 2020). Studi molekuler docking lebih lanjut menunjukkan
bahwa aksi antibakteri minyak jahe bisa jadi karena adanya kandungan zingiberene yang lebih
tinggi. Hasil studi secara in silico zingiberene menunjukkan energi ikat yang jauh lebih rendah
dan afinitas yang tinggi terhadap protein bakteri (Al-Dhahli et al, 2020). Pada studi yang
menguji menggunakan zingiberene murni secara in vitro, disebutkan zingiberene memiliki
aktivitas antikanker. Zingiberene mampu melindungi terhadap sitotoksisitas yang terjadi
karena diinduksi H20; dan kerusakan oksidatif DNA dalam sel saraf (Togar et al, 2015).
Kerusakan DNA oksidatif yang diinduksi ROS (Reactive Oxigen Species) telah terlibat dalam
mutagenesis dan karsinogenesis. Studi mengungkapkan bahwa baik kerusakan oksidatif
mitokondria dan kerusakan oksidatif DNA memainkan peran penting dalam patogenesis

banyak penyakit neurodegeneratif seperti Alzheimer dan Parkinson (Togar et al., 2015).

[sesquiphel landrens
Gambar 3. Struktur Kimia Senyawa f-sesquiphellandrene

Senyawa [-sesquiphellandrene termasuk golongan sesquiterpenoid. Senyawa -
sesquiphellandrene (Gambar 3) adalah isomer dari zingiberene dan merupakan senyawa mayor
dari minyak atsiri bagian rimpang Alpinia aquatica, Curcuma longa dan Zingiber officinale.
Minyak atsiri rimpang Alpinia aquatica yang ditanam di Malaysia memiliki kadar senyawa f-
sesquiphellandrene sebanyak 37,5% (Sirat et al, 2011). Senyawa f3-sesquiphellandrene pada
rimpang Curcuma longa yang ditanam di Vietnam memiliki kadar yaitu 18,27%. Sedangkan
senyawa f3-sesquiphellandrene pada rimpang Curcuma longa yang diambil dari 20 habitat di 5
provinsi China, didapatkan senyawa dengan rentang 0,05-14,88%. Berdasarkan studi tersebut
kadar senyawa [-sesquiphellandrene yang cenderung lebih banyak dari habitat lainnya yaitu
ada pada rimpang Curcuma longa yang diambil dari provinsi Guangxi (Zhang et al., 2017).
Minyak atsiri rimpang Zingiber officinale yang ditanam di India memiliki kadar senyawa f-

sesquiphellandrene yaitu 16,25% (Balaji & Chempakam, 2018). Sedangkan minyak atsiri
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rimpang Zingiber officinale yang ditanam di Vietnam memiliki kadar senyawa g-
sesquiphellandrene yaitu 18,27% (Le et al., 2019). Semua studi kadar senyawa tersebut, metode
untuk mendapatkan minyak atisiri dengan cara destilasi air.

Pada studi yang dilakukan secara in silico untuk menguji senyawa 3-sesquiphellandrene
menunjukkan molekul S-sesquiphellandrene dapat berinteraksi dan mengikat spike protein
SARS-CoV-2 dan membran glikoprotein poliprotein virus SFTS untuk menghambat interaksi
lebih lanjut ke sel. Beta-sesquiphellandrene berpotensi sebagai obat yang efektif untuk
mengendalikan patogen berbahaya tersebut setelah validasi lab basah (Joshi et al., 2020). Studi
yang menguji aktivitas biologi dari senyawa murni masih sangat jarang ditemukan. Hal tersebut
dapat disebabkan karena tidak adanya senyawa murni -sesquiphellandrene secara komersial
dan sulitnya isolasi senyawa tersebut, Pada studi yang berhasil mengisolasi f-
sesquiphellandrene dari powder Curcuma longa menunjukkan [-sesquiphellandrene dapat
menghambat kelangsungan hidup sel kanker dan menginduksi apoptosis melalui jalur

mitokondria (Tyagi et al., 2015).

4. Kesimpulan

Minyak atsiri dari rimpang suku Zingiberaceae berpotensi besar untuk dikembangkan
sebagai bahan obat seperti antibakteri, antivirus dan antikanker. Sebelum digunakan sebagai
obat perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai toksisitas, biofarmasetika, dan penelitian
secara klinis. Senyawa terpenoid yang banyak terkandung dalam minyak atsiri rimpang suku

Zingiberaceae yaitu 1,8-cineol, a-pinene, f-pinene, 5-sesquiphellandrene dan a-Zingiberene.
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